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Abstrak

Awal masa sekolah dasar merupakan tahap dimana anak harus mempelajari motorik dasar.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan motorik dasar anak pada masa awal
sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei
dengan desain penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian diperoleh dengan
menggunakan teknik random sampling siswa sekolah dasar, dan terpilih 300 siswa sekolah dasar.
Instrumen penelitian menggunakan Gross Motor Development Test. Analisis data menggunakan
analisis deskriptif dengan mendeskripsikan 5 kategori hasil. Hasil temuan menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa kelas bawah sekolah dasar memiliki kemampuan motorik dasar yang buruk.
Analisis menunjukkan skor rata-rata 108,39 dengan rentang yang luas. Hanya sedikit siswa yang
dinilai “baik” atau “sangat baik”; sebagian besar dinilai “buruk” atau “cukup”. Nilai signifikansi
0,021 menunjukkan variasi skor siswa yang signifikan. Kesimpulannya kemampuan motorik
siswa sekolah dasar tidak merata. Temuan ini menyoroti kebutuhan akan perubahan dalam
pendidikan jasmani, terutama pada masa kanak-kanak awal ketika kebiasaan motorik mulai
berkembang. Temuan ini menyarankan untuk menargetkan pendidikan jasmani pada usia dini
guna meningkatkan kemampuan motorik dasar siswa muda.

Kata Kunci: Motorik dasar, siswa, keterampilan, anak-anak.

PENDAHULUAN
Agar anak-anak dapat secara fisik siap untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik

dan olahraga yang semakin kompleks seiring bertambahnya usia, sangat penting bagi
mereka untuk mengembangkan kemampuan motorik dasar (Anderson & Durstine,
2019). Ada dua area utama yang ditutupi oleh kemampuan ini: keterampilan lokomotor
(seperti berlari, melompat, dan melompat-lompat) dan keterampilan penanganan objek
(termasuk melempar, menangkap, dan menendang). Perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional anak-anak dapat didukung dengan lebih baik ketika mereka menguasai
kemampuan motorik dasar, yang juga diperlukan untuk aktivitas fisik (Burhaein, 2017;
Harahap et al,, 2013). Akibatnya, kualitas perkembangan motorik anak sebagian besar
ditentukan selama masa bayi awal, khususnya antara usia dua dan tujuh tahun (Setiani,

2013; Yoga et al,, 2023).
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Penelitian baru menantang anggapan lama bahwa keterampilan motorik anak
muncul secara alami seiring pertumbuhan mereka (Purwanto et al., 2024). Sebaliknya,
penelitian menunjukkan bahwa anak-anak membutuhkan bimbingan, pengajaran
terstruktur, dan latihan yang sesuai dengan usia untuk menguasai kemampuan ini. Dalam
pendidikan formal, pendidikan jasmani sangat penting karena menciptakan ruang aman
di mana siswa dapat berlatih dan akhirnya menjadi ahli dalam keterampilan motorik
tertentu. Menurut Anggraeni et al, (2023), program pendidikan jasmani dapat
membantu anak-anak mengembangkan sistem neuromuskular mereka secara
menyenangkan dan terorganisir, sambil memenuhi kebutuhan emosional, kognitif, dan
motorik mereka.

Namun, terdapat hambatan signifikan dalam memfasilitasi perkembangan
keterampilan motorik anak-anak saat ini. Hambatan utama meliputi ketergantungan
yang semakin meningkat pada layar, kurangnya tempat bermain yang aman, dan pilihan
pendidikan jasmani yang buruk (Gao & Wang, 2019; Saadu, 2022). Anak-anak di banyak
negara, termasuk Indonesia, kesulitan belajar keterampilan motorik dasar akibat faktor-
faktor tersebut. Menurut Dapp et al, (2021); dan Rodrigues et al., (2013), terdapat
keterlambatan perkembangan motorik pada 6-13% anak usia sekolah dasar. Gagal
menangani masalah ini pada usia dini dapat menghambat perkembangan keterampilan
motorik dan keseimbangan anak, sehingga mereka tidak siap untuk aktivitas fisik yang
lebih kompleks.

Menangani masalah ini memerlukan program pendidikan jasmani yang
memprioritaskan pengembangan keterampilan gerak dasar melalui aktivitas yang sesuai
dengan usia dan relevan dengan situasi. Sejumlah studi menunjukkan bahwa
kemampuan motorik anak-anak dapat ditingkatkan secara signifikan melalui permainan
aktif, baik dengan atau tanpa peralatan khusus (Burhaein, 2017; Pradnyani et al., 2024).
Koordinasi, kelincahan, keseimbangan, dan kekuatan otot sebagai pondasi
perkembangan fisik yang sehat dan seimbang sehingga perlu dibina melalui aktivitas ini,
yang juga melibatkan gerakan tubuh yang berguna.

Peran guru pendidikan jasmani memiliki peran yang sentral. Evaluasi
berkelanjutan terhadap keterampilan gerak memungkinkan pemantauan kemajuan
siswa dan penentuan langkah intervensi yang relevan melalui persiapan pelajaran yang
berorientasi pada perkembangan. Guru kini dapat memberikan umpan balik yang lebih

terarah dan objektif kepada siswa tentang pembelajaran motorik mereka dengan
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bantuan film instruksional dan umpan balik digital (Ghaida Yunita Rahmani et al., 2024).
Ada peluang untuk membuat pendidikan jasmani lebih efektif di era digital dengan
menggabungkan strategi pembelajaran aktif dengan teknik berbasis teknologi.
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana siswa sekolah dasar telah
menguasai keterampilan motorik dasar, mengingat kemampuan ini sangat penting bagi
perkembangan fisik anak-anak pada tahap awal. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran faktual tentang keterampilan motorik anak-anak dan meletakkan
dasar untuk pengembangan intervensi pendidikan jasmani yang lebih adaptif dan

berbasis kebutuhan dengan pendekatan evaluatif dan eksploratif.

METODE PENELITIAN
Untuk memberikan tinjauan mendalam tentang keterampilan motorik dasar anak-

anak sekolah dasar, penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif deskriptif. Desain
deskriptif dipilih karena memungkinkan analisis data sistematis berdasarkan
pengukuran objektif dan standar, serta cocok untuk melaporkan situasi nyata di lapangan
tanpa dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan metode ini, peneliti dapat secara objektif
mendeteksi tren umum, variasi individu, dan perbedaan keterampilan antar tingkat
kelas.

Peserta penelitian ini terdiri dari siswa kelas 1-3 dari 38 sekolah dasar di Kota
Kediri, Indonesia. Total populasi berjumlah 672 siswa. Dengan menggunakan sampling
acak berstrata, peneliti berhasil mengumpulkan data dari siswa di semua tingkat kelas.
Metode ini melibatkan pembagian populasi menjadi tiga kelompok berdasarkan tingkat
kelas, kemudian memilih sampel proporsional secara acak dari masing-masing
kelompok. Sebanyak 300 siswa dipilih sebagai sampel; ini meliputi 80 siswa kelas 1, 124
siswa kelas 2, dan 96 siswa kelas 3. Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa semua
tingkat kelas terwakili secara memadai dalam analisis data, sehingga kesimpulan dapat
diterapkan pada situasi lain.

Pertama, tes keterampilan motorik dasar; kedua, kuesioner wawancara untuk
guru pendidikan jasmani; dan ketiga, pencatatan nilai siswa berdasarkan hasil
pembelajaran gerakan digunakan sebagai alat pengumpulan data. Test of Gross Motor
Development (TGMD), sebuah alat standar dan internasional untuk mengevaluasi
keterampilan motorik kasar pada anak usia 3 hingga 10 tahun, menjadi instrumen utama
yang digunakan untuk tujuan ini (Valentini et al.,, 2021). Keterampilan lokomotor dan

keterampilan objek/manipulatif merupakan dua komponen utama TGMD. Berlari,
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melompat, dan berlari cepat termasuk dalam subtes lokomotor, sedangkan melempar,
menangkap, menendang, dan memukul termasuk dalam subtes manipulatif.

Dalam praktiknya, tes ini melibatkan pemberian tes secara individual kepada
setiap siswa dan pencatatan data observasi sesuai dengan skor kriteria TGMD.
Komponen teknis setiap gerakan dievaluasi dalam dua percobaan untuk setiap
keterampilan, dan skor diberikan sesuai dengan itu. Untuk memastikan hasil yang
konsisten dari penilai yang berbeda, tes ini diberikan oleh guru pendidikan jasmani yang
telah menerima pelatihan teknis. Survei guru melengkapi data yang dikumpulkan melalui
observasi pembelajaran gerakan, dan pencatatan skor berfungsi sebagai dasar
perbandingan.

Seorang peneliti dapat menggunakan tabel norma TGMD yang mengklasifikasikan
tingkat keterampilan motorik dari sangat buruk hingga sangat baik untuk
menginterpretasikan data (Valentini et al, 2021). Tingkat kemampuan siswa dapat
dipetakan dengan lebih baik terhadap standar usia internasional yang diterima dengan
menggunakan norma-norma ini. Peneliti dapat menentukan apakah perkembangan
keterampilan motorik siswa sesuai dengan usia perkembangan mereka dengan
membandingkan skor mereka dengan norma TGMD. Selain itu, standar ini dapat
membantu menentukan anak-anak mana yang memerlukan bantuan tambahan saat
mereka mengasah keterampilan motorik mereka.

Tujuan utama teknik penelitian dalam studi ini adalah untuk memberikan
deskripsi objektif tentang keterampilan motorik dasar siswa sekolah dasar. Untuk
mendukung tujuan penelitian tersebut teknik analisis data yang digunakan adalah
statistik deskriptif. Data yang dikumpulkan dianalisis diantaranya standar deviasi,
varians, rentang, modus, nilai maksimum, dan minimum, serta perhitungan median dan
modus, dilakukan dengan metode ini. Studi ini disajikan menggunakan grafik histogram
dan tabel distribusi frekuensi untuk secara grafis menunjukkan bagaimana data
terdistribusi dan membantu memahami tren keseluruhan dalam keterampilan motorik
anak-anak. Untuk memastikan keakuratan dan keandalan pengolahan data, analisis

dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik yang diakui.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar negeri di kota Kediri dengan partisipasi

siswa kelas 1-3 dari 38 sekolah dasar di Kota Kediri, Indonesia. Data interval di dapatkan
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dari hasil yang didapatkan dari tes TGMD, atau Tes perkembangan motorik yang telah
dilakukan oleh sampel dalam penelitian ini.

Tabel 1. Deskripsi data Hasil Tes perkembangan motorik

Nilai Nilai Mean Standar Rentang Nilai

Maksimum Minimum Deviasi Signifikansi
(SD) (p)

162 76 108,39 22 86 0,021

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap data table 1 keterampilan
motorik dasar siswa kelas rendah di sekolah dasar, diperoleh nilai maksimum sebesar
162 dan nilai minimum sebesar 76. Nilai rata-rata (mean) dari seluruh peserta adalah
108,39, dengan standar deviasi sebesar 22. Rentang nilai yang terbentuk antara nilai
tertinggi dan terendah adalah 86. Uji signifikansi terhadap distribusi skor dilakukan
menggunakan analisis statistik parametrik, dan diperoleh nilai signifikansi (p-value)
sebesar 0.021.

Distribusi frekuensi dari data kemampuan gerak siswa ditunjukkan sebagai
berikut:

Tabel 2. Data distribusi frekuensi nilai kemampuan gerakan dasar

Kategori Kelas Interval Frekuensi Persentase
Sangat Baik > 159 8 2,67%
Baik 141-158 14 4,67%
Cukup 105 - 140 103 34,33%
Kurang 87 -104 161 53,67%
Sangat Kurang <87 14 4,67%
Total 300 100%

44



Gambaran Keterampilan Motorik Dasar Siswa Sekolah Dasar: Analisis Empiris Dari Hasil Pembelajaran
Pendidikan Jasmani
M. Akbar Husein Allsabah, Sugito

Dari data distribusi data dari tabel diatas, informasi tersebut dapat dijelaskan lebih
lanjut melalui diagram untuk memperjelas pola distribusi keterampilan motorik dasar
siswa. Gambar ini membandingkan jumlah siswa di berbagai kategori skor standar,
memudahkan identifikasi tren umum dan proporsi masing-masing kelompok secara

lebih jelas dan bermanfaat.

oy D -
0
Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat

Kurang
M Frekuensi 8 14 103 161 14

Gambar 1. Kemapuan Gerak dasar siswa

Hasil pengukuran keterampilan motorik dasar terhadap 300 siswa kelas rendah
sekolah dasar diklasifikasikan ke dalam lima kategori berdasarkan nilai skor standar.
Kategori ini ditentukan dengan menggunakan rata-rata skor standar sebesar 123.07 dan
standar deviasi sebesar 18.24, sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya.
Distribusi frekuensi siswa dalam setiap kategori menunjukkan variasi kemampuan
motorik yang cukup mencolok antar individu. Sebagian besar siswa (53,67%) berada
dalam kategori "Kurang", dengan skor standar berada dalam rentang 87-104. Sementara
itu, sebanyak 34,33% siswa termasuk dalam kategori "Cukup", yang mencerminkan skor
dalam rentang 105-140. Hanya sebagian kecil siswa yang mencapai kategori "Baik" dan
"Sangat Baik", yaitu masing-masing sebesar 4,67% dan 2,67%. Menariknya, terdapat juga

4,67% siswa yang masuk dalam kategori "Sangat Kurang", dengan skor di bawah 87.
Studi ini menemukan bahwa dalam hal kemampuan motorik dasar, sebagian besar
siswa memperoleh skor di bawah rata-rata. Sebagian besar anak menunjukkan
penguasaan yang rata-rata terhadap kemampuan motorik dasar, sedangkan hanya
sebagian kecil yang menunjukkan penguasaan yang sangat baik. Hasil ini menunjukkan
bahwa siswa sekolah dasar, terutama yang berada di kelas bawah, masih memiliki jalan
panjang sebelum dapat dianggap sepenuhnya mahir dalam kemampuan motorik dasar.

Penyebaran kemampuan ini menunjukkan bahwa program pendidikan jasmani di
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sekolah dasar belum berhasil mengembangkan keterampilan motorik sesuai dengan
tahap perkembangan anak.

Studi ini mendukung hasil penelitian Hassan et al,, (2022); Parwata, (2021) yang
menunjukkan bahwa partisipasi anak dalam aktivitas fisik dan pendidikan jasmani dapat
dipengaruhi oleh tingkat kemahiran mereka dalam keterampilan motorik dasar. Anak-
anak akan kesulitan terlibat dalam pembelajaran yang memerlukan koordinasi motorik
yang lebih kompleks jika pendidikan jasmani tidak dirancang secara sistematis untuk
memberikan dasar gerakan dasar. Selain itu hasil studi Adi et al., (2022); Sugihartono,
(2019), menekankan pentingnya mengajarkan keterampilan motorik dasar kepada anak-
anak sebagai bagian dari program pendidikan jasmani. Hal ini karena keterampilan ini
dapat membekali anak-anak untuk menjadi lebih aktif dan sehat dalam kehidupan sehari-
hari mereka.

Jika Anda ingin menjadi lebih baik dalam olahraga, Anda perlu mengasah
keterampilan motorik dasar Anda terlebih dahulu. Perkembangan yang memadai dalam
pengendalian tubuh, keseimbangan, dan koordinasi biasanya tertinggal pada anak-anak
yang tidak memiliki pengalaman gerak yang cukup atau intervensi gerak yang sesuai
sejak usia dini. Hal ini dapat merusak perkembangan sosial dan emosional anak-anak
serta harga diri mereka, yang pada gilirannya dapat menghambat kemampuan mereka
untuk berpartisipasi dalam aktivitas kelompok.

Tahun-tahun awal pendidikan formal merupakan masa kritis untuk penguasaan
keterampilan motorik (Sofyan et al., 2022). Selama usia 6 hingga 10 tahun, otot, send,i,
dan sistem saraf motorik anak mengalami plastisitas dan perkembangan aktif yang
signifikan. Kebiasaan gerak yang bertahan seumur hidup dan menjadi dasar untuk
aktivitas fisik teratur terbentuk selama tahap ini melalui intervensi pembelajaran yang
efektif. Di sisi lain, anak-anak berisiko mengalami keterlambatan perkembangan motorik,
yang dapat memiliki konsekuensi jangka panjang, jika tahap ini dilewati tanpa
memperkuat kemampuan dasar.

Sebagian besar siswa masih memiliki jalan panjang sebelum dapat menguasai
keterampilan motorik dasar seperti berlari, melompat, melempar, dan menendang
dengan percaya diri, menurut studi ini. Meskipun demikian, pendidikan jasmani di
sekolah dasar terutama bertujuan untuk mengembangkan keterampilan lokomotor dan
manipulatif siswa, yang mencakup gerakan-gerakan tersebut. Jika anak-anak kesulitan

menguasai gerakan-gerakan ini, hal itu disebabkan oleh pelajaran yang dirancang untuk
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mereka belum cukup menarik atau belum memperhitungkan kebutuhan unik mereka
dalam perkembangan motorik.

Penelitian mendukung gagasan bahwa anak-anak di sekolah dasar dan prasekolah
sangat diuntungkan oleh strategi pembelajaran multilateral yang menggabungkan
berbagai aktivitas fisik untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar mereka. Pola
gerakan dasar ini dapat dikuasai dengan jauh lebih cepat melalui program pembelajaran
yang menggabungkan berbagai jenis permainan aktif, aktivitas berbasis gerakan bebas,
dan teknik berbasis tugas. Hasil penelitian Rasyid et al., (2024) mendukung gagasan ini,
menunjukkan bahwa anak-anak perlu menguasai kemampuan motorik dasar sebelum
diajarkan keterampilan bermain yang lebih kompleks.

Dalam hal perkembangan motorik anak-anak, guru pendidikan jasmani di sekolah
memainkan peran kunci. Pendidik harus menguasai teori dan praktik perkembangan
motorik agar dapat menyesuaikan pelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan
individu siswa. Aktivitas yang menyenangkan, relevan, dan inklusif harus menjadi fokus
pembelajaran, bukan hasil atau keterampilan akhir. Penekanan harus diberikan pada
proses pembentukan pola gerakan dasar. Dasar gerakan dasar yang kokoh dan berulang
diperlukan untuk mencapai gerakan berkualitas tinggi dalam keterampilan yang lebih
kompleks (Dapp et al,, 2021; Webster et al.,, 2019).

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa program pendidikan jasmani di
sekolah dasar memerlukan perencanaan dan implementasi yang lebih matang. Lebih
banyak waktu dan ruang harus dialokasikan dalam kurikulum untuk mengembangkan
keterampilan motorik dasar anak-anak menggunakan berbagai metode yang disesuaikan
dengan kebutuhan individu mereka. Aspek lain yang menentukan kesuksesan
pembelajaran keterampilan gerak adalah tingkat partisipasi sekolah dalam menyediakan
fasilitas dan infrastruktur yang memfasilitasi aktivitas fisik.

Meskipun ukuran sampel besar dan representatif, hal ini tidak memberikan
gambaran lengkap tentang keragaman karakteristik anak-anak dari latar belakang sosio-
ekonomi dan geografis yang berbeda. Kelemahan lain adalah studi ini hanya fokus pada
satu wilayah. Jika kita ingin mengembangkan kesimpulan studi ini, diperlukan penelitian
lebih lanjut yang mencakup wilayah yang lebih luas dan mengintegrasikan metode
pembelajaran lain. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
motorik dasar siswa sekolah dasar secara lebih sistematis, terukur, dan relevan dengan

situasi.
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KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa termasuk dalam

kelompok rendah dalam keterampilan motorik dasar. Sebagian kecil siswa menunjukkan
tingkat keahlian yang tinggi dalam keterampilan motorik dasar, namun sebagian besar
sisanya menunjukkan kemampuan yang di bawah standar. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga disarankan untuk melihat hasil temuan ini sebagai acuan untuk
meningkatkan kemampuan motorik dasar anak usia sekolah dasar dengan memberikan

model pembelajaran pendidikan jasmani yang menarik.
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